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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS.Ar-Ra’d:11). 

 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan,” (QS. Al-Insyirah: 5-6). 

 

 

 

“Ada yang berubah, ada yang bertahan, karena zaman tak bisa dilawan,  

yang pasti kepercayaan harus diperjuangkan” (Chairil Anwar). 
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RINGKASAN 

 

 

Efektivitas Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.) sebagai Bahan 

Pembersih Gigi Tiruan terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Streptococcus 

mutans pada Basis Akrilik Heat Cured. Muchammad Fahmi Rizqi Abdillah, 

NIM. 151610101127; 2019; 82 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember. 

Resin akrilik polimetil metakrilat heat cured sering digunakan sebagai 

bahan untuk membuat basis gigi tiruan. Sifat resin akrilik yang polar, 

menyebabkan terjadinya keretakan mikro/micro crazing pada permukaannya, 

sehingga meningkatkan faktor retensi mikroorganisme. Streptococcus mutans 

menginisiasi pembentukan biofilm pada mukosa maupun permukaan gigi tiruan, 

sehingga dapat memicu terjadinya infeksi mukosa rongga mulut berupa denture 

stomatitis. Denture stomatitis dapat dicegah melalui pembersihan basis gigi tiruan 

dalam larutan perendam. Biji srikaya berpotensi dijadikan alternatif bahan 

perendam gigi tiruan. Srikaya merupakan tanaman yang tumbuh dengan baik di 

daerah tropis dan dikenal dengan manfaatnya sebagai obat alami. Kandungan 

beberapa senyawa pada biji srikaya yang terbukti memiliki daya antibakteri antara 

lain, asetogenin, alkaloid, fenol, tanin, flavonoid dan senyawa asam lemak.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang efektifitas ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap daya 

hambat pertumbuhan S. mutans pada basis akrilik heat cured. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji srikaya pada konsentrasi 25%, 

50%, 75% dan 100% dalam menghambat pertumbuhan S. mutans pada resin 

akrilik heat cured setelah 6 jam perendaman, serta mengetahui konsentrasi ekstrak 

biji srikaya yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans pada 

basis akrilik heat cured. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental 

laboratoris dan desain penelitian true experiments jenis posttest only control 

group design. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018 s/d selesai di 

Laboratorium Teknologi Kedokteran Gigi FKG Universitas Jember, Laboratorium 
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Bio Science FKG Universitas Jember, Laboratorium Mikrobiologi Bagian 

Biomedik FKG Universitas Jember dan Laboratorium Botani dan Kultur Jaringan 

Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Jember. 

Sampel dibuat sesuai spesifikasi ADA No. 17, berbentuk silindris diameter 

10 mm dan tebal 2 mm. Besar sampel sebanyak 30 plat akrilik yang terbagi rata 

dalam 6 kelompok perlakuan (@5 sampel), yaitu, Kelompok I (ekstrak biji srikaya 

25%), Kelompok II (ekstrak biji srikaya 50%), Kelompok III (ekstrak biji srikaya 

75%), Kelompok IV (ekstrak biji srikaya 100%), Kelompok V (direndam dalam 

sodium hipoklorit 0,5%/kontrol positif), dan Kelompok VI (direndam dalam 

aquadest steril/kontrol negatif). 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok perlakuan, rata-rata konsentrasi 

S. mutans paling kecil terdapat pada ekstrak biji srikaya 100%, sedangkan rata-

rata konsentrasi S. mutans paling besar terdapat pada ekstrak biji srikaya 25%. 

Pada kelompok kontrol, perendaman dalam larutan NaOCl 0,5% menunjukkan 

hasil rata-rata konsentrasi S. mutans paling kecil dari semua kelompok sampel, 

sedang pada perenaman dalam aquadest steril menunjukkan hasil rata-rata 

konsentrasi S. mutans paling besar dari semua kelompok sampel. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata konsentrasi S. mutans yang 

signifikan (p<0,05) pada masing-masing kelompok perlakuan. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji srikaya efektif menghambat 

pertumbuhan S. mutans pada basis resin akrilik heat cured. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehilangan gigi adalah suatu kondisi dimana telah terjadi lepasnya satu atau 

lebih gigi dari soketnya (Anshary et al., 2014). Berdasarkan data hasil 

RISKESDAS pada tahun 2007, disebutkan prevalensi kehilangan gigi di 

Indonesia kelompok usia 45 – 54 tahun sebesar 1,8%, pada kelompok usia 55 – 64 

tahun sebesar 5,9%, serta pada kelompok usia 65 tahun ke atas mencapai 17,6% 

(Riskesdas, 2007). Mokodompit (2015) menyatakan bahwa berdasarkan data 

WHO tahun 2012, sebanyak 30% populasi di dunia pada rentang usia 65-74 tahun 

telah mengalami kehilangan seluruh gigi. 

Kehilangan gigi dapat dilakukan perawatan melalui pemakaian gigi tiruan. 

Tujuan pemakaian gigi tiruan yakni untuk mengembalikan fungsi fonetik, fungsi 

mastikasi, serta fungsi estetik (Ambo et al., 2015). Resin akrilik heat cured 

merupakan bahan yang sering digunakan untuk membuat basis gigi tiruan 

(Noviyanti et al., 2018). Alasan penggunaan resin akrilik polimetil metakrilat heat 

cured dikarenakan memiliki beberapa kelebihan, seperti, manipulasi mudah 

dilakukan, memiliki warna dan derajat kebeningan yang estetis, sifat optik stabil 

di dalam rongga mulut serta sifat-sifat fisik yang terbukti sesuai untuk aplikasi 

kedokteran gigi (Anusavice et al., 2013).  

Pemakaian gigi tiruan resin akrilik menyebabkan mukosa tertutup oleh basis 

akrilik, sehingga dapat menghalangi pembersihan mukosa dan permukaan basis 

akrilik oleh lidah maupun saliva (Ali et al., 2017). Adhesi merupakan tahap 

pertama kolonisasi jamur pada epitel rongga mulut, dimana Streptococcus mutans 

menginisiasi pembentukan biofilm dan memfasilitasi adhesi jamur ke mukosa 

serta pada permukaan gigi tiruan (Vasconcelos et al., 2010). Hal tersebut dapat 

memicu terjadinya denture stomatitis yang merupakan infeksi mukosa rongga 

mulut oleh jamur dan beberapa spesies bakteri pada jaringan yang tertutup oleh 

gigi tiruan (Prabha.J, 2015).  

Denture stomatitis dapat dicegah dengan melakukan tindakan pembersihan 

gigi tiruan yang juga bertujuan untuk menjaga oral hygiene, memperpanjang usia 
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gigi tiruan serta sebagai parameter keberhasilan penggunaan gigi tiruan 

(Zulkarnain dan Daniel, 2014). Salles et al. (2015) menyatakan bahwa sodium 

hipoklorit (NaOCl) adalah salah satu larutan kimia yang sering digunakan sebagai 

bahan pembersih gigi tiruan. Konsentrasi NaOCl yang direkomendasikan adalah 

konsentrasi rendah 0,5% untuk membunuh mikroorganisme (Porwal et al., 2019). 

Akan tetapi, larutan NaOCl menimbulkan terjadinya beberapa komplikasi, antara 

lain dapat mengoksidasi, menghidrolisasi serta mengeluarkan (osmotik) cairan 

dari sel secara tidak spesifik. NaOCl yang bereaksi dengan protein dan lemak 

pada sel mukosa rongga mulut dapat menyebabkan terjadinya infeksi sekunder 

(Deliverska, 2016). Hendrijatini (2009) menyatakan bahwa dalam konsentrasi 

kecil NaOCl 0,5% tetap memungkinkan terjadinya toksisitas pada jaringan. 

Toksisitas ini dapat disebabkan karena adanya residual NaOCl pada resin akrilik, 

yang ditunjukkan dengan berkurangnya sel yang hidup dalam kultur sel yang telah 

diletakkan pada sampel akrilik (Hendrijatini, 2009). Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif dari penggunaan bahan kimia dan mengurangi adanya resiko efek 

samping.  

Produk alami dapat dijadikan sebagai pilihan alternatif bahan pembersih 

gigi tiruan. Sebagai sumber bagi yang dapat dipasarkan, produk alami telah 

banyak digunakan sebagai bahan keperluan medis serta obat-obatan. Hampir 61% 

obat-obatan yang dipasarkan di dunia dapat diuraikan menjadi senyawa produk 

alami (Aamir et al., 2013). Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dilakukan 

penelitian sebagai bahan alternatif yaitu Annona squamosa L. atau dikenal sebagai 

tanaman srikaya. Tanaman ini termasuk dalam keluarga Annonaceae yang 

mempunyai habitat umum di hutan tropis, serta dapat dibudidayakan di alam liar 

di berbagai bagian daerah yang beriklim tropis (Mwihia et al., 2017). Karunia et 

al. (2017) menyatakan bahwa pada ekstrak kloroform dan ekstrak etanol biji 

srikaya, masing-masing memberikan hasil terbentuknya zona hambat pada media 

biakan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

Beberapa kandungan fitokimia dalam biji srikaya memiliki daya 

antimikroba sebagai pertahanan tanaman, namun dapat juga beraksi secara aktif 

melawan organisme patogen pada manusia (Vikas et al,, 2013). Mohamad et al. 
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(2017) melaporkan mengenai kandungan fitokimia yang juga merupakan 

metabolit sekunder dalam biji srikaya, seperti alkaloïd, tanin, saponin, phenol dan 

flavonoid. Dari uraian tersebut, maka penulis bermaksud melakukan pengujian 

mengenai efektifitas ekstrak biji srikaya konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

terhadap daya hambat pertumbuhan S. mutans pada basis akrilik heat cured. 

Adapun waktu perendaman yang digunakan selama 6 jam (menyesuaikan waktu 

istirahat pengguna gigi tiruan dengan basis akrilik heat cured). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas ekstrak biji srikaya pada konsentrasi 25%, 50%, 75% 

dan 100% dalam menghambat pertumbuhan S. mutans pada resin akrilik 

heat cured setelah 6 jam perendaman? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak biji srikaya yang paling efektif menghambat 

pertumbuhan S. mutans pada resin akrilik heat cured? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas ekstrak biji srikaya pada konsentrasi 25%, 50%, 

75% dan 100% dalam menghambat pertumbuhan S. mutans pada resin 

akrilik heat cured setelah 6 jam perendaman. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak biji srikaya yang paling efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans pada basis akrilik heat cured. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Sebagai pertimbangan penggunaan bahan alami alternatif pembersih gigi 

tiruan dengan basis resin akrilik heat cured. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan/keilmuan mengenai manfaat biji srikaya sebagai 

bahan pembersih gigi tiruan dengan basis resin akrilik heat cured 

b. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna 

mengembangkan manfaat biji srikaya sebagai pembersih gigi tiruan 

dengan basis resin akrilik heat cured. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Resin Akrilik 

2.1.1 Resin Akrilik 

Resin akrilik merupakan istilah umum yang dipakai untuk bahan resin dari 

ester asam akrilat. Dalam bidang kedokteran gigi, penggunaan utama dari bahan 

ini adalah untuk membuat protesa dan gigi tiruan (Harty dan Ogston, 1995). 

Beberapa kelebihan yang menjadikan resin akrilik sering dipakai di bidang 

kedokteran gigi, antara lain: memiliki sifat tidak toksik, tidak mengiritasi, tidak 

larut dalam cairan mulut, sifat estetik yang baik, mudah dimanipulasi, mudah 

direparasi serta memiliki perubahan dimensi yang kecil (Combe, 1992).  

Sejak pertengahan 1940-an, resin polimetil metakrilat sering dipakai dalam 

pembuatan basis gigi tiruan. Poly(methyl methacrylate) murni berbentuk padat 

transparan dan tidak berwarna. Terapi dalam keperluan penggunaanya di bidang 

kedokteran gigi, polimer ini dapat diwarnai untuk memberikan hampir semua 

warna, shading, dan tingkat translusensi (Anusavice et al., 2013). 

 

 

2.1.2 Jenis Resin Akrilik 

Naini (2011) menyatakan bahwa berdasarkan ADA (American Dental 

Association), terdapat 2 jenis resin akrilik yaitu heat cured polymer (acrylic) dan  

self cured polymer (acrylic), dimana masing-masing terdiri dari bubuk/polimer 

dan liquid/monomer. Pembagian dua jenis resin akrilik tersebut berdasarkan 

penjelasan dari Anusavice et al. (2013) dan juga Powers dan Wataha, (2008) 

adalah sebagai berikut. 

a. Heat cured acrylic 

Bahan resin yang teraktivasi dengan panas ini sering digunakan dalam 

pembuatan basis pada gigi tiruan. Energi panas yang diperlukan pada proses 

polimerisasi bahan jenis heat cured ini, dapat disediakan dengan perendaman 

dalam air panas maupun oven gelombang mikro (microwave) (Anusavice et al., 

2013).  
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Basis gigi tiruan pada umumnya dibuat dari bahan poly(methyl 

methacrylate) (PMMA) yang tersedia dalam bentuk bubuk dan cairan (liquid). 

Pada resin akrilik yang teraktivasi oleh panas/heat cured, material bubuk 

mengandung serbukan polimer poly(methyl methacrylate) yang belum 

terpolimerisasi, inisiator benzoil peroksida, oksida keramik sebagai translusensi 

resin, pigmen anorganik sebagai pewarna serta serat-serat berwarna untuk 

memberi gambaran pembuluh darah. Sedangkan material cairan mengandung 

monomer methyl methacrylate dan hydroquinone sebanyak 0,1% sebagai inhibitor 

dalam mencegah polimerisasi yang tidak diinginkan saat penyimpanan (Powers 

dan Wataha, 2008). 

b. Self cured acrylic 

Aktivator kimia juga dapat digunakan untuk menginduksi polimerisasi pada 

resin untuk basis gigi tiruan. Aktivasi secara kimia tidak memerlukan energi 

panas, oleh karenanya dapat dilakukan pada suhu kamar. Resin yang diaktifkan 

secara kimia ini sering disebut sebagai cold-curing resins, self-curing resins, atau 

auto-polymerizing resins. Aktivasi secara kimia didapat dengan menambahkan 

amin tersier, yakni dimethyl-para-toluidine ke dalam liquid/monomer. Setelah 

pencampuran komponen bubuk dan liquid, amina tersier menyebabkan 

dekomposisi benzoyl peroxide. Setelahnya proses polimerisasi dimulai, akibat 

radikal bebas yang diproduksi. Polimerisasi berlangsung pada cara yang mirip 

dengan sistem teraktivasi secara termal/panas (Anusavice et al., 2013). 

 

 

2.1.3 Sifat Resin Akrilik 

Powers dan Sakaguchi (2008) menyatakan bahwa resin akrilik yang biasa 

dipakai di bidang kedokteran gigi mempunyai sifat/karakteristik sebagai berikut. 

a. Sifat kekuatan (strength) dan batas beban proporsional (proportional limit) 

b. Daya tarik dan daya tekan (tensile and compressive strength) 

c. Daya tahan fraktur (fracture toughness) 

d. Kekerasan (hardness) 

e. Resistensi terhadap abrasi 

f. Stabilitas dimensional 
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g. Daya serap air dan kelarutan (water sorption and solubility) 

h. Ketahanan terhadap asam, basa dan pelarut organic 

 

 

2.1.4 Polimerisasi Resin Akrilik 

Reaksi polimerisasi sangat penting bagi bahan-bahan jenis polimer di 

bidang prostodonsia. Polimerisasi adalah reaksi kimia dimana terjadi 

penggabungan senyawa-senyawa organik yang disebut monomer, menjadi rantai 

subunit monomer yang panjang dan berulang (polimer). Sebuah rantai polimer 

tunggal dapat mengandung 10.000 hingga 100.000 monomer pembentuknya. 

Karena rantai yang terpolimerisasi memiliki berat molekul ribuan kali lebih besar 

dari monomernya, menyebabkan adanya perbedaan sifat fisik dan sifat kimia dari 

polimer jika dibandingkan dengan monomer penyusun asalnya (Powers dan 

Wataha, 2008). 

Tidak semua monomer dapat bereaksi sepenuhnya, monomer yang tidak 

terpolimerisasi ini disebut residual monomer. Adanya residual monomer dapat 

mempengaruhi sifat secara klinis pada resin akrilik, tergantung dari banyaknya 

residual monomer dalam polimer tersebut. Polimer dengan derajat konversi yang 

tinggi, mempunyai kandungan residual monomer yang rendah (Powers dan 

Wataha, 2008). 

Di bidang prostodontik, resin akrilik secara umum terpolimerisasi melalui 

reaksi adisi radikal bebas atau polimerisasi radikal bebas (free-radical 

polymerization) (Powers dan Wataha, 2008). Pada polimerisasi adisi ini, terjadi 

proses di mana monomer bertambah secara berurutan menuju ujung rantai yang 

akan tumbuh. Polimerisasi adisi dimulai dari pusat aktivasi, kemudian bertambah 

satu monomer dan begitu seterusnya hingga membentuk rantai dengan cepat. 

Rantai monomer dapat mengikat monomer tanpa batas sampai seluruh monomer 

yang tersedia habis (Anusavice et al., 2013).  

Anusavice et al. (2013) menyatakan bahwa terdapat 4 tahapan dalam 

polimerisasi adisi ini, yaitu:  
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a. Induksi 

Untuk memulai proses polimerisasi adisi, diperlukan adanya radikal bebas. 

Radikal bebas dapat berasal dari aktivasi monomer sebagai molekul yang 

menghasilkan radikal bebas. Aktivasi bisa melalui bahan kimia lain, panas, cahaya 

tampak, sinar ultraviolet, maupun perpindahan energi dari senyawa lain yang 

bertindak sebagai radikal bebas. Beberapa aktivator yang sering digunakan di 

kedokteran gigi antara lain secara kimia, panas, dan cahaya tampak. 

Induksi adalah periode di mana molekul inisiator menghasilkan energi dan 

terurai menjadi radikal bebas. Kemudian diikuti oleh bereaksinya radikal bebas 

tersebut dengan molekul monomer untuk memulai pemanjangan rantai. Pada 

polimerisasi yang teraktivasi oleh panas, semakin tinggi suhu maka semakin cepat 

pembentukan radikal bebas, sehingga berakibat pada semakin pendeknya periode 

induksi. 

b. Propagasi (perambatan) 

Kompleks monomer yang menghasilkan radikal bebas, dapat membentuk 

sumber radikal bebas baru ketika mendekati dan mengikat monomer lain. Unsur 

yang reaktif ini dapat mengikat monomer secara berturut-turut sehingga 

menggabungkan banyak molekul etilen. Reaksi berantai akan berlanjut hingga 

semua monomer yang ada diubah menjadi polimer. Proses ini terjadi dengan cepat 

dan hampir seketika, dengan pelepasan energi berupa eksotermal (panas). 

c. Transfer antar rantai (chain transfer) 

Pada proses ini, terjadi transfer elektron (radikal bebas) dari satu rantai aktif 

menuju ke molekul lain (rantai polimer atau monomer yang tidak aktif), sehingga 

terbentuk radikal bebas baru untuk pemanjangan lebih lanjut. Rantai yang sudah 

berhenti pemanjangannya dapat teraktivasi kembali oleh adanya transfer elektron 

tersebut, yang kemudian bisa mengalami pemanjangan rantai kembali. 

d. Terminasi 

Pada reaksi (polimerisasi) adisi, pengakhiran polimerisasi paling sering 

terjadi oleh penggabungan langsung dari dua ujung rantai yang mempunyai 

radikal bebas, atau melalui pertukaran atom hidrogen dari satu rantai yang edang 

berkembang ke rantai yang memiliki elektron bebas lain.  
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2.1.5 Manipulasi Resin Akrilik Heat Cured 

Pencampuran bubuk (polimer) dan cairan monomer menggunakan rasio 

volume polimer : monomer = 3 : 1. Dengan menggunakan rasio tersebut, 

bertujuan agar tidak menyebabkan monomer yang berlebihan, sehingga mencegah 

terjadinya pengerutan saat polimerisasi (Anusavice et al., 2013). 

Setelah melakukan pencampuran monomer dan polimer sesuai 

perbandingan yang tepat, maka dihasilkan massa yang akan melewati 5 tahapan 

dalam proses polimerisasinya, yaitu (Anusavice et al., 2013): 

a. Berpasir (sandy) 

Pada tahap ini, hampir tidak ada interaksi pada tingkat molekuler. Dimana 

belum terjadi perubahan konsistensi dari bubuk polimer, atau campuran dapat 

digambarkan masih pada konsistensi kasar atau berpasir. 

b. Berserabut (stringy) 

Cairan monomer mulai mengikat permukaan serbuk polimer individu, 

sehingga beberapa rantai polimer terdispersi dalam cairan monomer. Viskositas 

campuran meningkat yang diakibatkan rantai-rantai polimer mengecil. Tahap ini 

ditunjukkan oleh ciri khas berbenang dan lengket ketika campuran ditarik. 

c. Seperti adonan (dough-like) 

Terjadi peningkatan jumlah rantai polimer pada tingkat molekuler, yaitu 

monomer dan polimer yang sama-sama terlarut. Pada tahap ini massa tidak lagi 

menempel ke permukaan bejana pencampuran atau spatula, serta konsistensinya 

berupa adonan yang lentur. Tahap seperti adonan ini merupakan waktu kerja, atau 

diartikan sebagai waktu dimana campuran resin akrilik dimasukkan ke dalam 

rongga cetakan (mould space) dan dilakukan kompresi. Berdasarkan spesifikasi 

ANSI / ADA No.12, bahwa waktu yang dibutuhkan untuk bisa dilakukan 

pencetakan setidaknya selama 5 menit.  

d. Kenyal atau elastik (rubbery or elastic) 

Pada tahap ini cairan monomer mulai menghilang akibat terjadinya 

penguapan serta penetrasi ke dalam butiran polimer yang tersisa. Massa memantul 

ketika ditekan atau diregangkan. Selain itu massa juga tidak dapat dibentuk 
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dengan tekanan konvensional, dikarenakan tidak bisa lagi mengalir bebas pada 

cetakan 

e. Kaku/keras (stiff) 

Pada waktu yang lama, campuran akan menjadi kaku. Hal ini dikarenakan 

terjadinya penguapan lebih lanjut dari monomer yang tidak bereaksi. Secara 

klinis, adukan nampak kering dan tahan terhadap deformasi secara mekanik. 

 

 

2.2 Streptococcus mutans 

2.2.1 Pengertian dan Taksonomi S. mutans 

S. mutans dikenal sebagai salah satu bakteri yang memiliki kemampuan 

dalam membentuk polisakarida ekstraseluler dan plak yang ada di rongga mulut. 

Bakteri ini pertama kali diisolasi dari plak gigi oleh Clarke pada tahun 1924. 

tetapi S. mutans menjadi terkenal pada sekitar tahun 1960 ketika didemonstrasikan 

bahwa karies secara eksperimental dapat diinduksi dan ditransmisikan pada hewan 

melalui inokulasi oral (beserta organismenya). Penamaan mutans berasal dari 

transisi yang sering terjadi dari fase coccal (kokus) ke fase coccobacillary 

(kokobasil) (Samaranayake, 2012). Berikut merupakan kedudukan S. mutans di 

dalam taksonomi: 

Kingdom : Monera 

Divisi : Firmicutes 

Kelas : Bacilli 

Ordo : Lactobacillus 

Family : Streptococcaceae 

Genus : Streptococcus 

Spesies : Streptococcus mutans 

(Gani et al., 2009) 

 

 

2.2.2 Morfologi dan Identifikasi S. mutans 

Apabila diamati secara mikroskopis, S. mutans merupakan bakteri gram 

positif, tidak bisa bergerak secara aktif, tidak membentuk spora, serta tersusun 
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atas dua rantai atau lebih. Setiap spesies berbentuk bulat dengan diameter 0,5-0,7 

μm. Terkadang mengalami perubahan bentuk yakni mengalami pemanjangan, 

sehingga berbentuk batang pendek (coccobacillary/kokobasil), tersusun secara 

berpasangan atau membentuk rantai pendek. Pada media agar, gambaran koloni 

bakteri S. mutans yakni sebuah koloni dengan diameter 1-5 mm, dengan 

permukaan yang berbutir kasar dan licin. Konsistensi koloni keras dan sangat 

cekat, berwarna kuning buram dengan lingkaran putih di pinggirnya, serta agak 

mengkilat (opaque). Tepi pada koloni bisa dalam beberapa bentukan yakni tidak 

teratur, bulat teratur dan oval teratur (Bidarisugma et al., 2012).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni bakteri S. mutans yang mengandung polisakarida ekstraseluler 

 

Gambar 2.1 Koloni S. mutans pada media agar (Samaranayake, 2012) 

 

 

2.2.3 Kolonisasi S. mutans pada Basis Protesa Resin Akrilik 

Resin akrilik merupakan molekul yang bersifat polar, dimana poly(methyl 

methacrylate) dapat menyerap air yang bisa memecah molekul polimer. 

Penyerapan air oleh resin akrilik berhubungan dengan kemampuan organisme 

tertentu untuk berkolonisasi pada permukaan gigi tiruan akrilik. Proses kehilangan 

dan penyerapan air pada lapisan permukaan resin akrilik dapat terjadi dengan 

cepat, hal ini yang dapat menyebabkan terjadinya keretakan mikro (micro 

cracking). Ketidakteraturan permukaan resin akrilik inilah yang dapat menjadi 

faktor dalam retensi mikroorganisme (Uzunoglu et al., 2014). Kekasaran 

permukaan akrilik dapat mempengaruhi adesi dari mikroorganisme, hal ini karena 
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adanya luas permukaan yang lebih besar serta tersedianya tempat berlindung 

untuk berkolonisasi (Morgan dan Wilson, 2001). 

Bicer et al. (2014) menyatakan bahwa tingkat plak secara signifikan lebih 

tinggi pada permukaan basis gigi tiruan yang menghadap mukosa daripada 

permukaan basis yang dipoles. Hal ini bisa disebabkan oleh stagnasi atau 

pengumpulan saliva, serta tidak adanya kontak dengan lidah pada permukaan 

basis tersebut (Bicer et al., 2014). Pada penelitian lainnya yang telah dilakukan 

oleh Swarnakar et al. (2017) terhadap resin akrilik heat cured (PMMA) yang 

dipolishing menggunakan berbagai jenis bahan poles dengan derajat abrasi yang 

berbeda, menyatakan bahwa semakin kasar permukaan resin akrilik menyebabkan 

jumlah koloni S. mutans yang semakin banyak (Gambar 2.2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pengamatan koloni S. mutans pada permukaan resin akrilik heatcured  

melalui Scanning Electron Microscope (SEM) (Sumber: Swarnakar et al., 

2017). 

 

Nilai kekasaran permukaan gigi tiruan (micro cracking) yang secara klinis 

melebihi 0,2 μm dapat meningkatkan akumulasi biofilm. Pada permukaan kasar 

resin akrilik yang tidak dipoles, nilai kekasarannya dapat mencapai 0,8 μm. Oleh 

karena itu, mikroporositas resin akrilik yang tidak dipoles lebih tinggi daripada 

resin akrilik yang dipoles. Permukaan kasar dan mikroporositas tersebut dapat 

memfasilitasi adhesi S. mutans pada permukaan basis resin akrilik yang tidak 

dipoles (Silvia et al., 2018). Adhesi mikroorganisme terhadap permukaan 

substrata terjadi melalui interaksi non-spesifik (hidrofobik, muatan permukaan), 

sedangkan adhesi mikroorganisme sehingga menjadi pelikel yang berlapis-lapis 
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terjadi melalui interaksi secara spesifik (ligan-reseptor ligan). Energi bebas 

permukaan (Surface Free Energy/SFE) juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi adhesi bakteri, dimana apabila semakin tinggi SFE substrat maka 

akan lebih banyak adhesi bakteri (Morgan dan Wilson, 2001). 

Bakteri S. mutans berperan utama dalam pembentukan biofilm tersebut. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Andre, et al. (2011), bakteri S. 

mutans teridentifikasi pada 74% sampel gigi tiruan, yaitu, 57 sampel dari jumlah 

total 77 sampel. Dari jumlah tersebut, sebanyak 75,4% merupakan monokoloni S. 

mutans dan 24,6% merupakan multikoloni bakteri S. mutans dan Streptococcus 

sobrinus. Acquired pelicle merupakan lapisan plak yang terbentuk pertama kali 

dan merupakan lapisan tipis hasil deposit dari glikoprotein saliva. Acquired 

pellicle kemudian berkembang menjadi biofilm yang tersusun dari beberapa 

komponen yakni saliva, mikroorganisme beserta hasil metabolismenya. Bakteri S. 

mutans memproduksi polisakarida dari proses metabolisme gula (karbohidrat) dan 

melekat pada celah-celah resin akrilik sehingga terbentuk plak pada basis gigi 

tiruan (Ali et al., 2017). Dalam perkembangannya membentuk biofilm, S. mutans 

juga memfasilitasi adhesi jamur beserta mikroba lainnya ke mukosa dan 

permukaan gigi tiruan. Kebersihan gigi tiruan yang kurang terjaga merupakan 

faktor utama yang bisa mempengaruhi perkembangan denture stomatitis pada 

pasien, karena memungkinkan terjadinya akumulasi biofilm (Andre et al., 2011). 

 

 

2.3  Pembersih Gigi Tiruan 

Permukaan gigi tiruan dan basisnya memiliki materi deposit saliva yang sama 

dengan kondisi pada gigi geligi asli. Pembersihan secara kimiawi dapat menjadi 

cara alternatif selain metode mekanik, terutama pada pasien dengan kondisi 

geriatrik maupun lanjut usia (Powers dan Wataha, 2008). Pembersihan gigi tiruan 

yang tepat dan baik sangat dibutuhkan untuk menjaga estetis gigi tiruan serta 

kesehatan rongga mulut pasien. Gigi tiruan dan mukosa yang tertutup basis 

apabila tidak dilakukan pemeliharaan maka dapat berakibat beberapa hal seperti 

iritasi jaringan, infeksi jamur, inflammatory papillary hyperplasia maupun 

halitosis (Rahn et al., 2009). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

Produk komersial yang paling umum digunakan adalah yang menggunakan 

teknik perendaman. Pembersih jenis ini tersedia dalam bentuk bubuk dan tablet, 

dimana mengandung beberapa unsur seperti senyawa alkalin, deterjen, sodium 

perborat dan flavoring agents. Saat larut dalam air, natrium perborat terurai dan 

terbentuk larutan alkali peroksida. Larutan ini kemudian melepaskan oksigen, dan 

menyebabkan debris yang melekat pada gigi tiruan akan meluruh. Larutan 

hipoklorit juga biasa digunakan dalam aplikasi pembersihan gigi tiruan serta dapat 

digunakan untuk menghilangkan beberapa jenis noda. Akan tetapi, penggunaan 

jangka panjang bahan ini dapat menghilangkan warna pada basis gigi tiruan dan 

juga pada material relaining (Anusavice et al., 2013).  

 

 

2.3.1 Syarat Pembersih Gigi Tiruan 

Powers dan Wataha (2008) menyatakan bahwa sebuah pembersih gigi 

tiruan (denture cleanser) yang ideal harus memenuhi 6 (enam) kriteria sebagai 

berikut. 

a. Bersifat non-toksik dan mudah dihilangkan, serta tidak meninggalkan sisa 

material yang dapat mengiritasi, 

b. Dapat menghilangkan atau melarutkan baik material organik maupun 

anorganik yang terdeposit pada gigi tiruan, 

c. Tidak merusak komponen/material konstruksi dari gigi tiruan, termasuk 

polimer basis gigi tiruan dan alloy, gigi tiruan akrilik dan porselen, serta 

bahan soft liner, 

d. Tidak membahayakan mata, kulit atau pakaian jika suatu waktu tertumpah 

e. Stabil selama penyimpanan 

f. Lebih baik jika dapat bersifat bakterisida dan fungisida 

 

 

2.3.2 Bahan dan Metode Pembersih Gigi Tiruan 

Rahn et al. (2009) dan Paranhos et al. (2009) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa metode beserta bahan yang bisa digunakan dalam pembersihan gigi 

tiruan sebagai berikut. 
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a. Pembersihan gigi tiruan secara mekanik 

Pasien dapat membersihkan gigi tiruan secara mekanik menggunakan sikat 

gigi dengan bulu sikat yang halus dan sabun yang lembut. Abrasifitas dari pasta 

gigi konvensional terlalu besar untuk permukaan basis gigi tiruan yang relatif 

lunak, sehingga akan mudah tergores dan menyebabkan keausan serta terjadinya 

diskolorisasi pada gigi tiruan. Dengan demikian, pembersih yang dipasarkan 

dalam bentuk pasta mempunyai formulasi khusus untuk membersihkan basis 

protesa. Selain itu, penggunaan sikat berbulu lembut dalam proses pembersihan 

membantu untuk mengurangi potensi pengikisan polimer gigi tiruan yang relatif 

lunak. Metode mekanik lainnya yaitu menggunakan pembersih ultrasonik yang 

dibuat khusus untuk membersihkan gigi tiruan dan bisa digunakan di rumah 

(Rahn et al., 2009). 

b. Pembersihan gigi tiruan menggunakan bahan kimia 

1) perendaman dalam sodium hipoklorit 

Larutan sodium hipoklorit mempunyai efek antibakteri, serta pada 

konsentrasi rendah dapat menghilangkan protein yang melekat pada permukaan 

gigi tiruan beserta kemampuannya untuk mematikan bakteri. Hal yang perlu 

diperhatikan dari bahan ini adalah sifat korosif yang tinggi terhadap kerangka 

logam gigi tiruan lepasan, sehingga tidak dianjurkan untuk digunakan. Selain itu, 

larutan ini juga bisa menyebabkan terjadinya oksidasi secara ireversibel pada 

basis gigi tiruan, sehingga menyebabkan kehilangan warna dan resin akrilik 

memutih (Rahn et al., 2009). 

2) perendaman dalam larutan pengoksidasi 

Larutan dibuat dari produk yang telah tersedia dalam bentuk tablet atau 

bubuk dan mengandung agen pengoksidasi. Bahan tersebut kemudian dilarutkan 

dalam air, dan selanjutnya digunakan untuk merendam gigi tiruan dalam jangka 

waktu tertentu. Aktivitas gelembung udara yang dihasilkan dari proses pelarutan 

tablet dapat membantu membersihkan kotoran dari permukaan gigi tiruan. Larutan 

agen oksigenasi ini tidak boleh digunakan jika basis gigi tiruan memakai soft 

liner, karena reaksi pembersih jenis ini cenderung menyebabkan soft liner 

mengeras secara ireversibel (Rahn et al., 2009). 
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3) perendaman dalam bahan asam 

Larutan asam yang digunakan untuk membersihkan gigi tiruan dapat 

berupa a sam klorida dan asam fosfat dengan konsentrasi kecil. Kalkulus yang 

terdeposit pada gigi tiruan dapat terlarut dalam larutan asam ini. Tetapi larutan 

asam juga bisa mempengaruhi komponen berbahan logam seperti pada gigi tiruan 

lepasan, sehingga tidak dianjurkan untuk penggunaan rutin pada keadaan tersebut 

(Rahn et al., 2009). 

c. Pembersihan gigi tiruan metode kombinasi 

Metode pembersihan ini merupakan kombinasi antara metode pembersihan 

secara mekanis dan kimia. Kombinasi metode menyikat gigi tiruan dan bahan 

kimia adalah jenis metode pembersihan gigi tiruan yang paling efektif. Menyikat 

gigi tiruan memiliki efek yang lebih baik untuk menjaga kebersihan gigi tiruan 

daripada hanya merendam dalam larutan peroksida. Namun, beberapa studi klinis 

menemukan bahwa menyikat saja kurang efektif dibandingkan dengan 

perendaman gigi tiruan dalam hal mengurangi jumlah mikroba. Hal tersebut 

berkolerasi dengan kemampuan pasien yang berbeda dalam melakukan 

pembersihan secara mekanik menggunakan sikat. Oleh karena itu, metode 

kombinasi efektif dilakukan untuk menangani masing-masing kekurangan metode 

mekanis dan kimia (Paranhos et al., 2009). 

 

 

2.4 Tanaman Srikaya 

2.4.1 Definisi Tanaman Srikaya 

Nama genus Annona berasal dari kata Latin “anon” yang berarti “hasil 

tahunan”, hal ini didasarkan pada produksi buah dari berbagai spesies dalam 

genus annona, dimana terdapat sekitar 2300 spesies yang diketahui. Sedangkan 

nama spesies squamosa didasarkan pada penampakan buah yang menonjol (Vyas 

et al., 2012). Tanaman srikaya mempunyai perawakan berbentuk semak hingga 

menyerupai sebuah pohon, dengan tinggi pohon bisa mencapai 6 meter. Biasanya 

tanaman ini tumbuh di tanah berbatu serta mendapat cahaya matahari langung 

(Nurjanah dan Ihsan, 2013). Srikaya tersebar luas di seluruh daerah tropis dan 

tumbuh dengan baik pada iklim yang panas serta relatif kering seperti dataran 
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rendah di banyak negara tropis. Srikaya merupakan jenis tanaman yang paling 

tahan pada lingkungan kering dibandingkan dengan spesies lain dari golongan 

Annonaceae, tumbuhan ini dapat hidup tetapi menghasilkan buah yang sedikit 

apabila curah hujan tinggi (Vyas et al., 2012). 

 

 

2.4.2 Klasifikasi Tanaman Srikaya 

Taksonomi tanaman Srikaya adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Ranales 

Familia : Annonaceae 

Genus  : Annona 

Spesies : Annona squamosa L. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Buah Srikaya (Sumber: Nurjanah dan Ihsan, 2013) 

 

 

2.4.3 Morfologi Tanaman Srikaya 

Batang tanaman srikaya mempunyai percabangan yang sedikit dan 

cenderung berukuran kecil. Kayu pada batang keras, tetapi tidak cukup kuat, serta 

berwarna coklat kotor. Daun berbentuk lonjong dengan ujung runcing seperti anak 

panah, panjang daun 2-3 kali lebarnya, berwarna hijau tua dan melengkung ke 

bawah. Akar tanaman srikaya bisa masuk ke dalam tanah pada kedalaman 

mencapai 1-2 meter, dengan percabangan pada akar yang sedikit. Memiliki 
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ukuran bunga yang kecil, berbentuk bulat dan berujung runcing. Bunga tunggal 

maupun berkelompok dan letaknya berhadapan dengan letak daun. Daun bunga 

bagian luar berjumlah 3 helai, memanjang dan berwarna hijau, sedang daun bunga 

bagian pangkal berwarna ungu. Buah bersegmen-segmen menjadi satu (agregat) 

membentuk buah semu (pseudocarp), dengan permukaan kulit buah yang 

menonjol (tuberkulat) di tiap segmen. Warna buah kuning keijauan dan berserbuk 

putih pada permukaan kulit buah. Jumlah biji sangat banyak dengan warna hitam 

kecoklatan. Pemanenan buah dapat dilakukan pada umur 3,5-4 bulan setelah 

bunga mekar, sedangkan pada daerah dataran tinggi, pemanenan dapat dilakukan 

pada umur 4-5 bulan. Ciri-ciri buah yang matang yaitu tonjolan buah meregang, 

serbuk putih pada buah (bedak) menebal, warna agak kekuningan dan beraroma 

harum (Nurjanah dan Ihsan, 2013). 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Biji srikaya (Annona squamosa L.) (Sumber: Adeniji et al., 2015) 

 

 

2.4.4 Kandungan Senyawa Antibakteri dalam Biji Srikaya 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karunia et al. (2013), menggunakan 

metode GC-MS melaporkan bahwa dalam biji buah srikaya terdapat beberapa 

komponen kimia yang teridentifikasi yaitu 2,4Thiazolidinedione, 

3Allyl6methoxyphenol, Hexadecanoic acid methyl ester (metil palmitat) serta 

9Octadecenoic acid methyl ester (metil elaidat). Hexadecanoic acid methyl ester 

(metil palmitat) / C17H34O2 dan 9Octadecenoic acid methyl ester (metil elaidat) / 

C19H36O2 termasuk dalam golongan asam lemak yang dapat bersifat antifungi dan 

antibakteri (Warsinah et al., 2011; Kusmiyati dan Agustini, 2007). Senyawa asam 
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lemak jenuh dan tak jenuh yang memiliki atom karbon lebih dari sepuluh dapat 

mengubah permeabilitas membran sitoplasma dan menyebabkan lisis pada 

protoplas bakteri, sehingga makanan akan keluar dari dalam sel. Kerusakan pada 

membran ini yang berakibat pada penghambatan pertumbuhan maupun kematian 

bakteri (Kusmiyati dan Agustini, 2007).  

Pada uji fitokimia ekstrak etanol biji srikaya juga menunjukkan hasil 

positif terhadap beberapa senyawa, seperti alkaloid, fenol, tanin dan flavonoid 

(Gowdhami et al., 2014). Senyawa alkaloid pada biji srikaya mempunyai 

kemampuan menghambat kerja enzim yang bertugas mensintesis protein pada 

bakteri, sehingga menyebabkan metabolisme bakteri terganggu, serta merusak 

komponen penyusun peptidoglikan yaitu dinding sel yang tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan bakteri mati (Rianto et al., 2015).  

Aktivitas antibakteri juga ditunjukkan oleh senyawa golongan fenolit 

dengan berbagai mekanismenya, seperti mendegradasi dinding sel, mempengaruhi 

komponen dan merusak protein membran, mengganggu enzim yang terintegrasi 

pada membran, menyebabkan kebocoran komponen seluler, mengkoagulasi 

sitoplasma, mengubah asam lemak dan konstituen fosfolipid, merusak mekanisme 

enzimatik untuk produksi energi dan metabolisme, mengubah laju penyerapan 

nutrisi dan transportasi elektron, mempengaruhi sintesis DNA dan RNA serta 

mengganggu fungsi mitokondria pada eukariota. Flavonoid dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri akibat kerusakan permeabilitas dinding sel, mikrosom, dan 

lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dan DNA bakteri. Selain itu, 

flavonoid yang memiliki sifat lipofilik dapat memungkinkan terjadinya kerusakan 

pada membran sel bakteri (Rianto et al., 2015).  

Kandungan tanin pada biji srikaya dapat menyebabkan sel bakteri tidak 

dapat terbentuk, hal ini melalui penghambatan enzim  reverse  transkriptase dan 

DNA topoisomerase pada bakteri. Tanin juga memiliki memiliki kemampuan 

untuk menginaktifasi adhesi pada sel mikroba, menggangu transport protein di 

dalam sel serta menyebabkan pembentukan polipeptida dinding sel kurang 

sempurna, sehingga apabila terdapat tekanan osmotik maupun fisik dapat 

menyebabkan lisis dan kematian sel bakteri (Ngajow et al., 2013). Toksisitas tanin 
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juga berkaitan dengan kompleksasi dari ion besi dengan tanin. Zat besi 

dibutuhkan oleh bakteri aerobik untuk berbagai fungsi, antara lain reduksi dari 

prekursor ribonukleotida DNA, sehingga adanya ikatan yang kuat antara tanin dan 

ion besi menyebabkan bakteri kekurangan sumber zat besi yang berakibat 

terhambatnya pertumbuhan bakteri (Akiyama et al., 2001). 

Mohamad, et al. (2017) dalam penelitiannya mengenai ekstrak methanol 

biji srikaya juga menemukan adanya senyawa saponin sebagai metabolit sekunder 

tanaman srikaya. Saponin merupakan senyawa organik yang secara khusus hanya 

ditemukan dalam kingdom tumbuhan. Senyawa ini merupakan glikosida alami 

yang dapat menghasilkan busa ketika dikocok dalam sebuah larutan. Secara 

struktural, saponin memiliki satu atau lebih gugus gula hidrofilik glikosida yang 

dikombinasikan dengan molekul triterpen lipofilik. Dalam mengamati senyawa 

saponin, terdapat beberapa karakteristik utama dari senyawa tersebut yang juga 

mendukung sifat antibakterinya, antara lain, karakteristik kimia dan pembentukan 

busa saat pengocokan, memiliki aksi hemolitik terhadap sel bakteri serta sifatnya 

sebagai senyawa aktif permukaan (Aziz et al., 2019). 

Biji srikaya yang diekstrak menggunakan etanol 95% juga menunjukkan 

adanya beberapa senyawa annonaceous acetogenins, yaitu uvarigrandin A, 

bullatacin, squamostatin-A dan squamostatin-D. Beberapa senyawa lainnya, 

antara lain annotemoyin-1, annotemoyin-2, squamosin, cholesteryl 

glycopyranoside, anonain I dan anonain VI (Sandeep dan Mittal, 2012). 

Annonaceous acetogenins (ACGs) merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh tumbuh-tumbuhan golongan Annonaceae (Siswarni et al., 2016); (Yang et 

al., 2010). Senyawa ini merupakan derivat dari rantai panjang (C-32/C34) asam 

lemak pada jalur poliketida, dimana pada biji srikaya, senyawa squamostatin-A 

dan squamosin merupakan senyawa golongan asetogenin dengan kandungan 

terbesar dibandingkan senyawa sejenis lainnya (Moghadamtousi et al., 2015); 

(Leatemia dan Isman, 2004). Asetogenin yang terdapat pada tumbuhan famili 

Annonaceae diketahui memiliki banyak aktivitas yang dihasilkan, antara lain 

bersifat insektisida, antibakteri, anti jamur, antitumor, antihelminthic dan 

merupakan senyawa dengan bioaktifitas yang sangat baik (Alka et al., 2017). 
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Gambar 2.4 Struktur senyawa squamosin (Sumber: Araya et al., 1994) 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Struktur senyawa squamostatin-A (Sumber: Chen et al., 2015) 

 

 

2.4.5 Kandungan dan Kegunaan Tanaman Srikaya 

Pada akar tanaman srikaya, terdapat beberapa kandungan zat kimia seperti 

flavonoid, borneol, camphor, terpene, alkaloid anonain, saponin, tanin dan 

polifenol yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi dan antidepresan. Akar 

tanaman srikaya biasa digunakan untuk mengatasi beberapa penyakit, seperti 

sembelit, disentri akut, depresi mental serta rasa nyeri pada tulang punggung. 

Daun srikaya memiliki beberapa khasiat di bidang kesehatan antara lain: sebagai 

astrigen, antiinflamasi, mematikan cacing di usus (anthelmintik), mempercepat 

penyembuhan abses dan luka luar, obat batuk dan demam, menurunkan kadar 

asam urat, menghilangkan kutu rambut, skabies, kudis dan eczema (Nurjanah dan 

Ihsan, 2013).  

Buah srikaya muda memiliki kandungan tanin yang berguna untuk 

mengarasi diare, disentri akut serta gangguan pencernaan (atonik dispepsia). 

Kadar Kalium dan Magnesium dalam buah srikaya dapat bermanfaat untuk 

mencegah terjadinya penyakit jantung. Selain itu, adanya senyawa antioksidan, 

contohnya vitamin C dapat melawan radikal bebas di dalam tubuh. Kandungan 

yang terdapat pada biji buah antara lain, minyak, resin dan bahan. Biji buah 

srikaya dapat memacu enzim pencernaan, abortivum, anthelmintik, serta dapat 

dijadikan sebagai insektisida (Nurjanah dan Ihsan, 2013).  
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Spesies tanaman dalam famili Annonaceae ini mengandung sejumlah 

senyawa toksik seperti asetogenin, alkaloid dan flavonoid yang menyebabkan 

tanaman-tanaman tersebut mempunyai daya insektisida. Asetogenin merupakan 

senyawa turunan asam lemak yang berupa rantai karbon panjang dengan jumlah    

32 hingga 37 atom karbon. Mekanisme toksisitas dari sifat fisik asam lemak dapat 

melalui kontak karena agregasi dan pembentukan lapisan tipis pada permukaan air 

yang tidak memungkinkan serangga air berespirasi (Ravaomanarivo et al., 2014). 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Romianingsih et al. (2016), ekstrak 

etanol 95% biji srikaya menunjukkan daya larvasida yang ditandai oleh 

toksisitasnya terhadap larva Aedes aegypti. 

Biji srikaya juga dikenal memiliki efek anti tumor, yang berasal dari 

beberapa senyawa bioaktifnya. Senyawa annonaceous asetogenin bersifat 

antitumor melalui beberapa mekanisme, antara lain, menghambat enzim kompleks 

I pada sistem transpor elektron di dalam mitokondria, menghambat oksidasi 

NADH yang ditemukan dalam membran plasma sel tumor, menghambat ekspresi 

MDR (multi resistensi obat) dan menginduksi apoptosis sel kanker (Suchitra dan 

Parthasarathy, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pardhasaradhi et al. 

(2004) ekstrak air dan ekstrak organik biji srikaya mampu menginduksi terjadinya 

apoptosis pada sel BC-8, sebuah sel kloning tunggal dari tumor histiositik pada 

tikus. 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Basis gigi tiruan  

resin akrilik  

(polimetil metakrilat) 

Ekastrak biji srikaya 

(Annona squamosa 

L.) 

Akumulasi plak 

pada basis 

Koloni bakteri inisiator  

S. mutans 

 Porositas 

 Micro cracking 

 Interaksi non-spesifik bakteri 

Bahan pembersih 

gigi tiruan 

 induksi 

kerusakan 

DNA bakteri 
 Apoptosis sel 

bakteri 

Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin Anonaceous 

acetogenins 

 Denaturasi 

protein dinding 

sel bakteri 
 Membran sel 

bakteri rusak 

 Mengganggu 
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Pertumbuhan S. mutans pada basis resin akrilik terhambat 
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Penjelasan Kerangka Konsep 

Kerangka konsep di atas menjelaskan bahwa bahan basis gigi tiruan yang 

paling sering digunakan adalah resin akrilik heat cured. Bahan ini mempunyai 

beberapa kekurangan yang mampu meningkatkan resiko terbentuknya plak pada 

basis, antara lain, porositas, keretakan mikro dan adanya energi bebas permukaan. 

Kekurangan tersebut yang dapat dimanfaatkan oleh S. mutans sebagai salah satu 

bakteri insiator terbentuknya plak untuk melakukan retensi serta berkolonisasi 

pada basis gigi tiruan. Kolonisasi S. mutans dapat menyediakan retensi bagi jamur 

dan bakteri lainnya yang kemudian berkembang dan berakumulasi menjadi plak 

pada basis. Akumulasi plak yang menempel pada basis gigi tiruan, apabila tidak 

dilakukan pembersihan dapat menurunkan tingkat kesehatan gigi tiruan dan juga 

rongga mulut.  

Bahan pembersih gigi tiruan dibutuhkan untuk menjaga kebersihan gigi 

tiruan dan mencegah berkembangnya plak menjadi bersifat patogenik. 

Penggunaan bahan alami berupa ekstrak biji srikaya memiliki potensi untuk 

dijadikan sebagai pilihan bahan alternatif pembersih gigi tiruan. Perendaman 

secara langsung basis gigi tiruan ke dalam ekstrak biji srikaya adalah metode yang 

dimaksud dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan 

beberapa senyawa fitokimia dalam biji srikaya yang merupakan metabolit 

sekunder dari tanaman srikaya tersebut. Beberapa senyawa tersebut antara lain, 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan senyawa annonaceous acetogenins, 

memiliki daya antibakteri melalui berbagai mekanisme masing-masing. Oleh 

karena itu, biji srikaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan mencegah 

terbentuknya akumulasi plak pada basis gigi tiruan. 

 

 

2.6 Hipotesis 

Ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans pada basis akrilik heat cured. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratoris, dengan 

desain penelitian menggunakan true experiments jenis post test only control group 

design, yaitu hanya menggunakan post test atau tes akhir yang hasilnya akan 

dilakukan analisis untuk mengetahui keberhasilan penelitian (Payadnya dan 

Jayantika, 2018). 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Kedokteran Gigi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember, Laboratorium Bio Science Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember, Laboratorium Mikrobiologi Bagian 

Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember dan Laboratorium Botani 

dan Kultur Jaringan Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Jember. 

 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga Januari 2019. 

 

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Perendaman pelat resin akrilik heat cured selama 6 jam dalam ekstrak biji 

srikaya (Annona squamosa L.) konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, larutan 

sodium hipoklorit 0,5% dan aquadest steril. 

 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Pertumbuhan bakteri Streptoccocus mutans pada basis resin akrilik heat 

cured. 
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3.3.3 Variabel Kontrol 

a. Pelat resin akrilik tipe heat cured berbentuk persegi dengan ukuran 

berbentuk lempeng lingkaran dengan diameter 25 mm dan ketebalan 2 mm 

b. Teknik pembuatan dan penanaman model master, packing serta 

penggodokan resin akrilik heat cured. 

c. Sterilisasi alat pada autoclave suhu 121º C 

d. Cara dan lama perendaman 

 

 

3.4 Definisi Operasional 

3.4.1 Perendaman Pelat Resin Akrilik Heat Cured 

Sampel pelat resin akrilik heat cured direndam dalam tabung reaksi yang 

berisi 2 ml bahan perendam pada kelompok perlakuan, yaitu ekstrak biji srikaya 

25%, 50%, 75% dan 100%, serta bahan perendam pada kelompok kontrol, yaitu 

larutan NaOCl 0,5% (kontrol positif) dan aquadest steril (kontrol negatif). Waktu 

perendaman menyesuaikan dengan waktu metode perendaman pembersih gigi 

tiruan dalam cairan pembersih yang biasa digunakan selama waktu tidur di malam 

hari, yaitu selama 6-8 jam (Naini, 2012). 

 

 

3.4.2 Ekstrak Biji Buah Srikaya 

Biji srikaya diambil dari buah srikaya matang yang didapatkan dari 

perkebunan masyarakat di Kecamatan Semboro, Jember. Biji srikaya di ekstrak 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% (Rianto et al., 2015). 

Konsentrasi ekstrak biji srikaya 25%, 50%, dan 75% didapatkan dengan 

melakukan pengenceran menggunakan pelarut aquadest steril. 

 

 

3.4.3 Pertumbuhan Bakteri S. mutans pada Pelat Akrilik 

Perbedaan tingkat pertumbuhan bakteri S. mutans pada pelat resin akrilik 

heat cured diketahui melalui pembacaan secara spektrofotometrik. Nilai 

absorbansi yang terbaca merupakan bakteri S. mutans beserta plak yang terlepas 

dari pelat resin akrilik dan terdapat dalam media BHIB. Peluruhan plak beserta 
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bakteri dilakukan menggunakan vortex. Penghitungan dilakukan menggunakan 

alat spektrofotometer dalam satuan 108 CFU/mL. 

 

 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Bentuk dan Ukuran Sampel 

Sampel dibuat sesuai spesifikasi ADA No. 17, dimana sampel berbentuk 

silindris dengan diameter 10 mm dan ketebalan sebesar 2 mm (Al-Muthaffer dan  

Al-Ameer, 2012). 

 

 

 

       

Gambar 3.1  Bentuk sampel pelat resin akrilik heat cured 

 

 

3.5.2 Kriteria Sampel 

a. Sampel dibuat berdasarkan spesifikasi ADA No. 17, yaitu berupa pelat 

resin akrilik heat cured berbentuk silindris dengan ukuran diameter 10 mm  

dan ketebalan 2 mm (Al-Muthaffer dan  Al-Ameer, 2012). 

b. Memiliki bentuk dan ukuran seragam. 

c. Berdasarkan  American Dental Association (ADA) bahwa syarat basis gigi 

tiruan tidak boleh ada gelembung atau kekosongan (porus) bila dilihat 

tanpa pembesaran, maka sampel basis akrilik yang diambil pada penelitian 

ini merupakan sampel pelat akrilik heat cured yang tidak porus (Vitalariu 

et al., 2015). 

d. Permukaan pelat akrilik dilakukan polishing/pemolesan hanya pada dua 

permukaan saja, yaitu pada salah satu permukaan alas dan permukaan 

tinggi silinder (pelat) resin akrilik. Hal tersebut disesuaikan dengan kondisi 

basis gigi tiruan pada rongga mulut pasien yang sebenarnya, yaitu 

permukaan basis akrilik yang menempel pada mukosa (mucosa bearing 

area) tidak dilakukan pemolesan/polishing (Bicer et al., 2015). 

 

10 mm 

 

2 mm 
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3.5.3 Besar Sampel Penelitian 

Untuk menentukan besar sampel minimal pada penelitian ini, dihitung 

berdasarkan rumus Frederer:  

 

 

 

Keterangan: 

n= jumlah pengulangan minimal 

t= jumlah perlakuan 

(Syahdrajat, 2015). 

 

Pada penelitian ini terdapat 6 (enam) perlakuan, yakni ekstrak biji srikaya 

25%, 50%, 75%, 100%, sodium hipoklorit sebagai kontrol (+) dan aquadest steril 

sebagai kontrol (-). Dari penjabaran tersebut, maka penghitungan dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

(n-1)(t-1) ≥ 15 

(n-1)(6-1) ≥ 15 

(n-1) ≥ 15/5 

n ≥ 3+1 

n ≥ 4 

Dari hasil penghitungan di atas, didapat hasil besar sampel minimal untuk 

masing-masing kelompok adalah 4 pelat akrilik. Namun pada penelitian ini 

digunakan 5 sampel/pengulangan untuk tiap kelompok agar hasil yang diperoleh 

lebih akurat. 

 

 

3.5.4 Penggolongan Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 6 (enam) kelompok, 

yang antara lain: 

a. Kelompok I : direndam dalam ekstrak biji srikaya 25% 

b. Kelompok II : direndam dalam ekstrak biji srikaya 50% 

c. Kelompok III : direndam dalam ekstrak biji srikaya 75% 

(n-1)(t-1) ≥ 15 
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d. Kelompok IV  : direndam dalam ekstrak biji srikaya 100% 

e. Kelompok V : direndam dalam sodium hipoklorit 0,5% (kontrol positif) 

f. Kelompok VI : direndam dalam aquadest steril (kontrol negatif) 

 

 

3.5.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik simple random sampling. Populasi dibuat sejumlah 60 pelat akrilik dengan  

karakteristik yang sama, sesuai dengan kriteria sampel. Besar sampel minimal 

yang dibutuhkan adalah 5 sampel untuk tiap kelompok. Pengambilan sampel 

selanjutnya dilakukan secara simple random sampling, dimana peneliti 

mengambil sebanyak 30 sampel secara acak, yang kemudian dibagi rata sejumlah 

5 sampel untuk masing-masing 6 kelompok. 

 

 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat Penelitian 

a. Kuvet dan press begel 

b. Bowl / mangkuk karet dan spatula 

c. Hydraulic bench press (Silfradent, Italy) 

d. Gelas tempat pengadukan resin akrilik 

e. Minidrill, alat finishing dan polishing (frezer, stone, rubber, feltcone dan 

brush) 

f. Tabung reaksi 14 x 100 mm (Iwaki, Japan) 

g. Gelas ukur (Iwaki, Japan) 

h. Erlenmeyer 250 mL dan 2 L (Iwaki, Japan) 

i. Pinset 

j. Jarum ose 

k. Neraca (Ohaus,Germany) 

l. Vortex (Faithful, China) 

m. Autoclave (Smic, China) 

n. Inkubator (Binder, Germany) 
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o. Spektrofotometer (Milion Ray, USA) 

p. Stopwatch (Diamond, China) 

q. Corong Buchner (Iwaki, Japan) 

r. Laminar flow (Type HF 100, USA) 

s. Oven (Memmert, Germany) 

t. Rotatory evaporator 

u. Dispossable syringe 10 ml (Terumo, Japan) 

v. Micropipette (Eppendorf, UK) 

w. Alat penumbuk 

 

 

3.6.2 Bahan Penelitian 

a. Biji buah srikaya (Anonna squamosa L.) pada buah yang telah matang 

(diperoleh dari perkebunan masyarakat Kecamatan Semboro, Jember) 

untuk pembuatan ekstrak dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. 

b. Sodium hipoklorit (NaOCl) 

c. Saliva buatan (Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember) 

d. Larutan PBS (Phosphate Buffer Saline) pH 7,0 (Merck, Germany) 

e. Media BHIB 

f. Suspensi S. mutans (Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember) 

g. Malam merah (Cavex, Holland) 

h. Resin akrilik heat cured (ADM, England) 

i. Bahan separator / CMS 

j. Vaselin 

k. Aquadest steril (Durafarma, Surabaya) 

l. Gips lunak/plaster of paris  

m. Gips keras/dental stone  

n. Bahan polishing berupa kryte dan pumice 
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3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Pembuatan Pelat Resin Akrilik 

a. Pembuatan mould / cetakan 

1) menyiapkan adonan gips putih / plaster of paris dengan 

perbandingan 75 ml air : 250 gram gips, kemudian mengaduk 

dalam bowl/mangkuk karet menggunakan spatula selama ± 30 

detik (Anusavice, 2013), 

2) memasukkan adonan gips ke dalam kuvet bagian bawah kemudian 

melakukan vibrasi, 

3) menyiapkan model malam merah yang berbentuk lempeng 

lingkaran dengan diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm,  

meletakkan pada adonan gips, dimana satu kuvet berisi 10 model 

malam dan menunggu hingga setting selama 15 menit, 

4) mengulasi permukaan gips yang telah mengeras dengan vaselin dan 

melakukan pemasangan kuvet bagian atas, selanjutnya 

menuangkan adonan gips keras/dental stone pada kuvet atas hingga 

mencapai puncak kuvet atas (sambil dilakukan vibrasi), 

5) setelah gips/stone bagian atas mengeras, selanjutnya membuka 

kuvet dan melakukan penyiraman dengan air panas yang bersih 

pada model malam, 

6) setelah malam merah meluruh sepenuhnya, maka telah didapatkan 

mould space berbentuk persegi. 

b. Packing resin akrilik heat cured 

1) mencampur bahan resin akrilik heat cured dalam gelas yang telah 

disiapkan,  dimana perbandingan polimer : monomer = 3 : 1, 

kemudian menutup gelas (tidak ada cahaya yang masuk) hingga 

mencapai dough stage,  

2) memasukkan adonan resin akrilik ke dalam cetakan (mould space) 

yang sebelumnya telah diolesi Chill Mould Sealant (CMS) pada 

permukaan mould, kemudian memberi kertas selofan pada bagian 

atas adonan serta memasang kuvet atas, 
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3) melakukan pengepresan menggunakan hydraulic bench press 

dengan tekanan I sebesar 900 psi, 

4) membuka kuvet atas, sementara membersihkan dan merapihkan 

sisa akrilik yang berlebihan, memasang kembali kertas selofan 

sebelum ditutup dengan kuvet atas. Kemudian melakukan press 

kedua dengan tekanan II sebesar 1200 psi. 

5) membuka kembali kuvet atas dan membuang sisa akrilik yang 

berlebihkan sambil merapihkan, memasang kembali kuvet atas 

tanpa kertas selofan dan melakukan press ketiga dengan tekanan III 

sebesar 1500 psi (Anusavice, 2004). 

c. Pemanasan/perebusan resin akrilik heat cured (curing) 

Kuvet yang berisi resin akrilik dan telah melakukan pengepakan 

sebelumnya, dilanjutkan dengan memasang kuvet tersebut press begel. 

Selanjuctnya memanaskan kuvet beserta press begel dengan 15 liter air 

mendidih (100 ºC) di dalam panci alumunium. Posisi kuvet minimal pada 

kedalaman 1 cm dibawah permukaan air. Melakukan pemanasan/curing 

pada api menyala selama ± 20 menit menyesuaikan dengan aturan pabrik 

pada resin merk ADM. Setelah itu, mematikan api sementara membiarkan 

kuvet di dalam panci hingga suhu air menjadi normal. Setelah itu 

membuka kuvet untuk mengangkat pelat akrilik yang telah mengalami 

polimerisasi dan mengeras. 

d. Finishing dan polishing pelat akrilik 

Mengeluarkan pelat akrilik dari dalam kuvet, dimana pelat akrilik 

berbentuk lempeng lingkaran dengan diameter 10 mm dan ketebalan 2 

mm. Kemudian melakukan perapihan pada bagian tepi menggunakan 

frezer. Pada penelitian ini peneliti melakukan polishing/pemolesan.hanya 

pada dua permukaan saja, yaitu pada salah satu permukaan alas dan 

permukaan tinggi silinder (pelat) resin akrilik. 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33 
 

3.7.2 Pembuatan Ekstrak Biji Srikaya 

1) mengambil biji srikaya dari buah yang masak, kemudian mencuci 

bersih dan memasukkan biji ke dalam oven bahan, melakukan 

pengeringan dengan suhu oven 50 °C (Sulistyani et al., 2009), 

2) menghaluskan/menumbuk biji yang sudah mengering, 

3) melakukan ekstraksi biji srikaya (Annona squamosa L.) dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, 

4) menimbang 200 gram serbuk biji srikaya dan memasukkan ke 

dalam erlenmeyer, kemudian menambahkan 2 L pelarut etanol 

96%. 

5) mengulagi kembali pada Erlenmeyer berbeda, sehingga didapat 4 L 

campuran dalam 2 erlenmeyer berbeda, 

6) melakukan perendaman selama ± 6 jam sambil mengaduk sesekali, 

mendiamkan campuran selama 24 jam. Selama proses 

penyimpanan, erlenmeyer dilingkupi oleh aluminium foil untuk 

mencegah adanya cahaya yang masuk, 

7) memisahkan maserat dengan cara menyaring campuran 

menggunakan kertas saring, kemudian menyimpan sementara hasil 

maserat pertama di dalam freezer, sementara serbuk yang tersaring 

akan diulang proses maserasinya, 

8) melakukan pengulangan sebanyak 2 kali dengan perbandingan 

pelarut yang sama. Mengumpulkan semua maserat dan 

menguapkan maserat diatas waterbath pada suhu 70 °C sampai 

terbentuk ekstrak kental, 

9) selanjutnya melakukan pencatatan serta menimbang rendemen biji 

srikaya yang diperoleh (Rianto et al., 2015). 

 

 

3.7.3 Pembuatan Sodium  Hipoklorit 0,05% 

Peneliti menggunakan sodium hipoklorit dalam bentuk sediaan jadi yang 

tersedia di toko bahan kedokteran gigi. Konsentrasi 0,05% sodium hipoklorit 
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didapat dengan menambahkan aquadest steril pada perbandingan (sodium 

hipoklorit : aquadest steril) 1:10. 

 

 

3.7.4 Suspensi S. mutans 

1) peneliti menggunakan suspensi S. mutans yang didapat dari stok di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi UNEJ, 

2) mengambil suspensi S. mutans sebanyak 1 ose dan meletakkan 

pada media BHIB 5 ml dalam tabung reaksi, kemudian melakukan 

inkubasi selama 24 jam pada suhu 37 ºC.  Melakukan pengulangan 

sebanyak 30 kali pada tabung reaksi berbeda untuk masing-masing 

sampel, 

3) membuat suspensi S. mutans dengan cara menyesuaikan kekeruhan 

menurut larutan standart Mc. Farland 0,5 (3x108 CFU/mL). 

 

 

3.7.5 Pembuatan Brain Heart Infusion Broth (BHIB) 

1) menimbang media BHIB sebanyak 4,44 gram menggunakan neraca 

Ohauss,  

2) setelah menimbang, memasukkan media BHIB ke dalam 

erlenmeyer 250 mL dan melarutkan menggunakan aquadest steril 

sebanyak 120 mL,  

3) membuat sesuai kebutuhan dan ukur pH menggunakan pH 

indicator dengan besar pH= 7,4 ±0,2. Selanjutnya memanaskan 

sampai media benar-benar larut,  

4) setelah itu mensterilisasi media yang telah dibuat di dalam 

autoclave pada 121 ºC selama 15 menit (Yunus et al., 2017). 

 

 

3.7.6 Waktu Perendaman 

Salah satu metode penggunaan pembersih gigi tiruan adalah dengan 

perendaman basis dalam cairan pembersih selama 6-8 jam selama waktu tidur di 

malam hari (Naini, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan waktu perendaman 
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selama 6 jam sebagai waktu minimum seseorang melakukan perendaman gigi 

tiruan dalam sehari. 

 

3.7.7 Pengukuran Nilai Absorbansi S. mutans pada Pelat Resin Akrilik 

1) menyiapkan pelat resin akrilik heat cured berbentuk disk/lingkaran 

dengan diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm, selanjutnya 

merendam pelat akrilik di dalam air selama 48 jam setelah proses 

curing, dengan tujuan mengurangi sisa monomer (Ivković, 2013), 

2) mensterilkan pelat resin akrilik di dalam autoclave pada suhu 

121ºC selama 15 menit, 

3) merendam pelat resin akrilik dalam saliva steril selama 1 jam, dan 

setelahnya membilas menggunakan larutan PBS pH 7,0 sebanyak 2 

kali, 

4) memasukkan pelat resin akrilik ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi suspensi S. mutans (telah diinkubasi sebelumnya selama 24 

jam),  kemudian melakukan inkubasi kembali selama 24 jam pada 

suhu 37ºC di dalam inkubator, 

5) memasukkan pelat resin akrilik ke dalam tabung reaksi dan 

menutup rapat menggunakan kapas, dimana masing-masing tabung 

reaksi berisi ekstrak biji srikaya 2 ml dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100%, larutan sodium hypochloride 0,5% serta 

aquadest steril. Lama perendaman yang dipergunakan adalah 6 

jam, 

6) membilas pelat resin akrilik yang direndam dalam ekstrak biji 

srikaya menggunakan larutan PBS pH 7,0 sebanyak 2 kali. 

7) memasukkan lempeng resin akrilik ke dalam 10 ml BHIB, 

kemudian melakukan vibrasi dengan vortex pada semua gelas ukur 

selama 30 detik untuk melepaskan S. mutans yang melekat pada 

lempeng, 
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8) menghitung absorbansi bakteri S. mutans beserta media BHIB 

menggunakan alat spektrofotometer dengan cara sebagai berikut 

(Stanier et al., 1987): 

a. Menyalakan alat dan melakukan pemanasan alat dengan cara 

dibiarkan menyala selama 15 menit, 

b. Mengatur panjang gelombang menjadi 560 nm pada alat pemutar 

panjang gelombang 

c. Memilih meteran menjadi pembacaan 0% T, 

d. Memasukkan larutan blangko (aquades) dalam tabung reaksi 

khusus yang telah tersedia, 

e. Mengubah meteran ke pembacaan 100% T, 

f. Mengganti larutan blangko dengan larutan standart Mc. Farland 

0,5 dan mencari panjang gelombang sebagai standart panjang 

gelombang, 

g. Mengukur nilai absorbansi dari larutan standar Mc. Farland 0,5, 

media BHIB steril dan media BHIB dengan bakteri S. mutans, 

menggunakan panjang gelombang yang sama serta memasukkan 

masing-masing bahan dalam tabung reaksi khusus yang tersedia,  

h. Untuk mendapatkan nilai absorbansi, penulis menggunakan rumus 

sebagai berikut (Stanier et al., 1987): 

 
(nilai absorbansi media + S. mutans) - (nilai absorbansi media) . X

Nilai absorbansi larutan standar Mc. Farland 0,5
 

 

Keterangan : 

X = konsentrasi bakteri dari larutan standar Mc. Farland 0,5 (3.108 

CFU/mL) 

Nilai absorbansi media BHIB tanpa kuman = 0,04 

Nilai absorbansi larutan standar Mc. Farland 0,5  = 0,05 
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3.8 Alur Analisis Data  

Analisis data untuk menguji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-

Wilk, dengan tujuan mengetahui apakah data terdistribusi secara normal. Apabila 

data telah diketahui terdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene-Statistic, dengan tujuan mengetahui apakah data pada 

tiap kelompok sampel homogen atau tidak. Apabila data terdistribusi secara 

normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji One Way Anova untuk 

mengetahui adanya perbedaan antar kelompok dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05). Kemudian dilanjutkan dengan uji LSD (Least 

Significance Different) unruk mengetahui adanya perbedaan bermakna pada 

kelompok perlakuan.  
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aquadest 

steril 

(5 sampel) 

 

Merendam pelat resin akrilik dalam aquadest steril selama 

48 jam 

Melakukan sterilisasi pelat resin akrilik dalam autoclave 

(121ºC selama 15 menit) 

Merendam pelat resin akrilik dalam saliva steril selama 1 

jam 

Membilas pelat resin akrilik dengan larutan PBS pH 7,0 

sebanyak 2 kali 

Melakukan kontaminasi pelat resin akrilik dalam suspensi        

S. mutans dan menginkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC 

Merendam pelat resin akrilik selama 6 jam untuk setiap 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 

Ekstrak 

25% 

(5 sampel) 

Ekstrak 

50% 

(5 sampel) 

 

Ekstrak 

75%  

(5 sampel) 

 

Ekstrak 

100% 

(5 sampel) 

 

NaOCl 

0,5% 

(5 sampel) 

 

Membuat dan menyiapkan 30 sampel pelat resin akrilik 

sesuai spesifikasi ADA No. 17 

Membilas pelat resin akrilik dengan larutan PBS pH 7,0 

sebanyak 2 kali 

Memasukkan pelat resin akrilik ke dalam 10 mL BHIB 

Melakukan vibrasi menggunakan vortex selama 30 detik 

Melakukan penghitungan analisis data 

Melakukan penghitungan jumlah S. mutans dengan 

metode spektrofotometrik 

Kelompok perlakuan Kelompok kontrol 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan hasil pada masing-masing ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa L.) konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% dalam menghambat 

pertumbuhan S. mutans pada pelat resin akrilik heat cured. Semakin tinggi 

konsentrasi esktrak biji srikaya, maka semakin efektif dalam menghambat 

pertumbuhan S. mutans setelah 6 jam perendaman 

b. Konsentrasi esktrak biji srikaya 100% paling efektif menghambat 

pertumbuhan S. mutans pada kelompok perlakuan. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan warna dan sifat 

mekanis dari basis resin akrilik heat cured setelah direndam dalam esktrak 

biji srikaya. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai biokompatibilitas dari 

ekstrak biji srikaya sebagai pembersih gigi tiruan. 
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 LAMPIRAN  

 

 

Lampiran A. Hasil Perhitungan 

A.1 Hasil Perhitungan Absorbansi Streptococcus mutans pada Basis Resin 

Akrilik Heat Cured 

No. 
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

25% 50% 75% 100% K(+) K(-) 

1 0,250 0,185 0,145 0,100 0,060 0,300 

2 0,245 0,180 0,170 0,075 0,070 0,310 

3 0,295 0,210 0,140 0,065 0,050 0,290 

4 0,280 0,215 0,150 0,070 0,055 0,300 

5 0,260 0,210 0,130 0,090 0,050 0,280 

�̅� 0,266 0,200 0,147 0,080 0,057 0,296 

 

Keterangan: 

25% = Ekstrak biji srikaya 25% 

50% = Ekstrak biji srikaya 50% 

75% = Ekstrak biji srikaya 75% 

100% = Ekstrak biji srikaya 100%  

K(+) = Kontrol positif (larutan sodium hipoklorit 0,5%) 

K(-) = Kontrol negatif (aquadest steril) 

�̅� = Rata-rata 

 

 

A.2 Perhitungan Absorbansi S. mutans pada Basis Resin Akrilik Heat 

Cured 

a. Perendaman dalam ekstrak biji srikaya 25% 

N = 
0,250 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 12,60 × 10

8
  

N = 
0,245 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 12,30 × 10

8
  

N = 
0,295 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 15,30 × 10

8
  

N = 
0,280 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 14,40 × 10

8
  

N = 
0,260 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 13,20 × 10

8  
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b. Perendaman dalam ekstrak biji srikaya 50% 

N = 
0,185 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 8,70 × 10

8
 

N = 
0,180 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 8,40 × 10

8
 

N = 
0,210 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 10,20 × 10

8
  

N = 
0,215 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 10,50 × 10

8
  

N = 
0,210 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 10,20 × 10

8
  

 

c. Perendaman dalam ekstrak biji srikaya 75% 

N = 
0,145 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 6,30 × 10

8
 

N = 
0,170 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 7,80 × 10

8
 

N = 
0,140 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 6,00 × 10

8
 

N = 
0,150 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 6,60 × 10

8
 

N = 
0,130 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 5,40 × 10

8
 

 

d. Perendaman dalam ekstrak biji srikaya 100% 

N = 
0,100 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 3,60 × 10

8
 

N = 
0,075 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 2,10 × 10

8
 

N = 
0,065 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 1,50 × 10

8
 

N = 
0,070 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 1,80 × 10

8
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N = 
0,090 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 3,00 × 10

8
 

 

e. Perendaman dalam larutan sodium hipoklorit 0,5% (kontrol positif) 

N = 
0,060 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 1,20 × 10

8
 

N = 
0,070 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 1,80 × 10

8
 

N = 
0,050 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 0,60 × 10

8
 

N = 
0,055 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 0,90 × 10

8
 

N = 
0,050 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 0,60 × 10

8
 

 

f. Perendaman dalam ekstrak biji srikaya 25% (kontrol negatif) 

N = 
0,300 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 15,60 × 10

8
 

N = 
0,310 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 16,20 × 10

8
 

N = 
0,290 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 15,00 × 10

8
 

N = 
0,300 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 15,60 × 10

8
 

N = 
0,280 – 0,04

0,05
 × 3 × 10

8
 = 14,40 × 10

8
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Lampiran B. Hasil Analisa Data 

B.1 Uji Normalitas menggunakan Uji Saphiro-Wilk 

 

 Kelompok 

Perlakuan 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Absorbansi 

25% .925 5 .566 

50% .817 5 .111 

75% .956 5 .777 

100% .928 5 .585 

Kontrol (+) .881 5 .314 

Kontrol (-) .961 5 .814 

a. Lilliefors a lower bound of the true significance 

 

 

B.2 Uji Homogenitas Variasi Data menggunakan Levene Test 

 

Absorbansi 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.699 5 24 .173 

 

 

B.3 Uji One Way ANOVA 

 

Absorbansi   

 Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 850.992 5 170.198 212.085 .000 

Within Groups 19.260 24 .803   

Total 870.252 29    
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B.4 Uji Least Signification Different (LSD) 
 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: absorbansi   

LSD   

(I) 

Kelompok 

Perlakuan 

(J) 

Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference  

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 2 3.96000* .56657 .000 2.7907 5.1293 

3 7.14000* .56657 .000 5.9707 8.3093 

4 11.16000* .56657 .000 9.9907 12.3293 

5 12.54000* .56657 .000 11.3707 13.7093 

6 -1.80000* .56657 .004 -2.9693 -.6307 

2 1 -3.96000* .56657 .000 -5.1293 -2.7907 

3 3.18000* .56657 .000 2.0107 4.3493 

4 7.20000* .56657 .000 6.0307 8.3693 

5 8.58000* .56657 .000 7.4107 9.7493 

6 -5.76000* .56657 .000 -6.9293 -4.5907 

3 1 -7.14000* .56657 .000 -8.3093 -5.9707 

2 -3.18000* .56657 .000 -4.3493 -2.0107 

4 4.02000* .56657 .000 2.8507 5.1893 

5 5.40000* .56657 .000 4.2307 6.5693 

6 -8.94000* .56657 .000 -10.1093 -7.7707 

4 1 -11.16000* .56657 .000 -12.3293 -9.9907 

2 -7.20000* .56657 .000 -8.3693 -6.0307 

3 -4.02000* .56657 .000 -5.1893 -2.8507 

5 1.38000* .56657 .023 .2107 2.5493 

6 -12.96000* .56657 .000 -14.1293 -11.7907 

5 1 -12.54000* .56657 .000 -13.7093 -11.3707 

2 -8.58000* .56657 .000 -9.7493 -7.4107 

3 -5.40000* .56657 .000 -6.5693 -4.2307 

4 -1.38000* .56657 .023 -2.5493 -.2107 

6 -14.34000* .56657 .000 -15.5093 -13.1707 

6 1 1.80000* .56657 .004 .6307 2.9693 

2 5.76000* .56657 .000 4.5907 6.9293 

3 8.94000* .56657 .000 7.7707 10.1093 

4 12.96000* .56657 .000 11.7907 14.1293 

5 14.34000* .56657 .000 13.1707 15.5093 
 *. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran C. Surat Penelitian 

C.1 Surat Ijin Pembuatan Ekstrak 
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C.2 Surat Ijin Pembuatan Pelat Akrilik 
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C.3 Surat Identifikasi Tanaman 
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C.4 Surat Ijin Penelitian 
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C.5 Surat Identifikasi Bakteri 

C.5.1 Surat Keterangan 

 

 

Lampiran D. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Lampiran E. Dokumentasi Penelitian 
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C.5.2 Foto Hasil Identifikasi Bakteri S. mutans 
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Lampiran D. Alat dan Bahan Penelitian 

D.1 Alat Penelitian 

 

 

 

Kuvet dan press begel Bowl dan spatula Master mould/cetakan 

 

 

Hydraulic bench press Alat finishing dan polishing 

Tempat pengaduk resin 

akrilik 

 

 

Erlenmeyer 2 L Tabung reaksi  Gelas ukur 

 

Erlenmeyer 250 mL Pinset Jarum ose 
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Neraca Vortex Autoclave 

 

Inkubator Oven sterilisasi Spektrofotometer 

 

Stopwatch Glass funnel (corong kaca) Laminar flow  

 

Rotatory evaporator Dispossable syringe 10 ml Bunsen 
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Rak tabung reaksi Oven bahan Ependorf micropipette 

Spatula kaca Mikroskop  
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D.2 Bahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Biji buah srikaya 

 

 

 

 

 

 

Sodium hipoklorit 

 

 

 

 

 

 

Saliva buatan 

 

 

 

 

 

 

Aluminium foil 

 

 

 

 

 

 

Kertas saring 

 

 

 

 

 

 

Etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

Aquadest steril 

 

 

 

 

 

 

Spiritus Larutan PBS pH 7,0 

 

 

 

 

 

 

Media BHIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masker dan handscoon Bahan separator / CMS 
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Vaselin 

 

 

 

 

 

 

 

Gips lunak/plaster of paris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gips keras/dental stone 

 

 

 

 

 

 

Bahan polishing/kryte 

 

 

 

 

 

 

Bahan polishing/pumice 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resin akrilik heat cured 

(powder dan liquid) 
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Lampiran E. Dokumentasi Penelitian 

E.1 Membuat Ekstrak Biji Srikaya 

 

Gambar Keterangan Proses 

 Mengeringkan biji srikaya di 

dalam oven dengan suhu 50°C . 

 Menimbang serbuk biji srikaya 

yang telah dihaluskan sesuai 

takaran menggunakan neraca 

elektrik. 

 Mencampurkan serbuk biji 

srikaya dengan etanol 96% ke 

dalam erlenmeyer besar dan 

mengaduk menggunakan spatula 

kaca. 
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 Menutup campuran etanol dan 

serbuk biji srikaya menggunakan 

aluminium foil untuk mencegah 

cahaya masuk 

 Menyimpan erlenmeyer di dalam 

freezer selama masa perendaman. 

 Menyaring campuran pelarut 

etanol dan serbuk biji 

menggunakan kertas saring untuk 

selanjutnya hasil filtrat akan 

diuapkan. 

 Menguapkan pelarut etanol yang 

terkandung di dalam campuran, 

melalui proses evaporasi 

menggunakan alat rotatory 

evaporator. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan ekstrak biji 

srikaya. 
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E.2 Membuat Sampel Basis Resin Akrilik Heat Cured 

 

 Menyiapkan dan membuat master 

mould dari malam merah (wax 

cavex) sesuai spesifikasi sampel 

yaitu berbentuk silinder dengan 

tinggi 2 mm dan diameter 10 mm. 

 Menyiapkan dan membuat mould 

untuk packing akrilik. 

 Packing akrilik untuk membuat 

sampel. 

 Menyiapkan pelat akrilik yang 

akan dijadikan sampel, kemudian  

melakukan finishing dan polihing 

sesuai ketentuan penelitian. 
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E.3 Tahap Perlakuan Sampel dan Pengamatan 

 

 Merendam pelat resin akrilik heat 

cured di dalam aquadest steril 

selama 24 jam. 

 Merendam pelat resin akrilik heat 

cured di dalam saliva buatan 

(steril) selama 1 jam. 

 Membilas resin akrilik heat cured 

menggunakan larutan PBS pH 7 

sebanyak 2 kali. 

 Merendam pelat resin akrilik heat 

cured di dalam suspensi S. 

mutans. 
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 Menginkubasi suspensi beserta 

sampel di dalam inkubator dengan 

suhu 37ºC selama 24 jam. 

 Melakukan tahap perlakuan, yaitu 

merendam pelat resin akrilik heat 

cured di dalam, (a) larutan NaOCl 

0,5%; (b) aquadest steril; (c) 

ekstrak biji srikaya 25%; (d) 

ekstrak biji srikaya 50%; (e) 

ekstrak biji srikaya 75% dan (f) 

ekstrak biji srikaya 100%. 

 

 

 

 Membilas dengan larutan PBS pH 

7,00 sebanyak 2 kali. 

 Memasukkan semua sampel pelat 

akrilik yang telah direndam 

perlakuan ke dalam media BHIB 

cair, untuk selanjutnya melakukan 

pembacaan dengan spektrofoto- 

meter. 

a b c d e f 
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 Melakukan vibrasi menggunakan 

vortex untuk meluruhkan plak 

yang menempel pada pelat akrilik. 

 Melakukan pengamatan tingkat 

absorbansi media beserta plak 

bakteri yang luruh. Pengamatan 

ini bertujuan untuk mengitung 

absorbansi S. mutans yang didapat 

setelah perlakuan pada semua 

sampel di setiap kelompok. 
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